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ABSTRAK 

Salah satu teknologi yang digunakan untuk budidaya tanaman di perkotaan 

adalah dengan sistem akuaponik. Sistem budidaya tanaman secara akuaponik 

digunakan untuk meningkatkan produksi pertanian perkotaan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh efektivitas beberapa jenis media tanam (M) sistem 

aquaponik terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial, 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 plot penelitian. Faktor 

yang diteliti adalah pengaruh efektivitas beberapa jenis media tanam sistem 

akuaponik “M” terdiri dari M1= tandan kosong kelapa sawit, M2= arang sekam, 

M3= cocopeat, M4= campuran (tandan kosong kelapa sawit + arang sekam + 

cocopeat). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (Cm), jumlah daun 

(helai) dan jumlah anakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

beberapa jenis media tanam sistem akuaponik terhadap pertumbuhan tanaman 

bawang merah memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah anakan. 

 

Kata Kunci: Akuaponik, Media Tanam, Bawang merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

ABSTRACT 

 One of the technologies used for crop cultivation in urban areas is the 

aquaponic system. Aquaponic crop cultivation systems are used to increase urban 

agricultural production. The purpose of this study was to determine the effect of 

the effectiveness of several types of growing media (M) aquaponic systems on the 

growth of onion plants (Allium ascalonicum L). This study uses a non factorial 

complete randomized design (CRD), with 4 treatments and 5 replications so that 

there are 20 research plots. Factors studied were the effect of the effectiveness of 

several types of planting media aquaponics system "M" consisting of M1 = oil 

palm empty bunches, M2 = husk charcoal, M3 = cocopeat, M4 = mixed (oil palm 

empty bunches + husk charcoal + cocopeat). The parameters observed were plant 

height (Cm), number of leaves (strands) and number of tillers. The results showed 

that the effectiveness of several types of aquaponics planting media on the growth 

of shallot plants had a very significant effect on plant height and had a significant 

effect on the number of leaves but had no significant effect on the number of 

tillers. 

 

 

Keywords: Aquaponics, Growing Media, Shallot   
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada zaman modern seperti sekarang ini, alih fungsi lahan pertanian ke 

lahan non pertanian semakin banyak terjadi di perkotaan. Wilayah perkotaan telah 

penuh dengan bangunan-bangunan seperti gedung, pabrik industri, pemukiman 

warga dan sebagainya. Seiring dengan majunya industri di kota, tentu selaras 

dengan perluasan wilayah untuk membangun industri-industri yang baru pula. 

Selain industri, alih fungsi lahan menjadi perumahan banyak dilakukan oleh para 

investor untuk mencari keuntungan. Oleh sebab itu, ketersediaan lahan yang bebas 

bangunan yang seharusnya digunakan untuk kepentingan pertanian semakin 

sedikit, sehingga kebutuhan pangan mengalami kesulitan. Kegiatan pertanian 

terpaksa harus tetap di daerah pedesaan yang mempunyai lahan masih luas 

(Syaifuddin dkk, 2013). 

Salah satu solusi meningkatkan produksi pangan seperti sayuran untuk 

memaksimalkan keterbatasan air dan lahan adalah bertanam secara akuaponik. 

Akuaponik memberikan alternatif bercocok tanam di lahan terbatas dengan 

menggabungkan akuakultur dan hidroponik dalam lingkungan yang simbiotik. 

Nutrisi akuaponik bisa didapat dengan mudah, yaitu kotoran ikan. Umumnya, 

pada akuakultur ekskresi dari ikan yang dipelihara akan terakumulasi di air dan 

meningkatkan toksisitas jika tidak dibuang. Dalam akuaponik, kotoran ikan ini 

akan dipecah menjadi nitrat dan nitrit melalui proses alami dan dimanfaatkan oleh 

tanaman sebagai sumber nutrisi (Saparinto dan Susiana, 2014). 

Salah satu komoditi pertanian yang dapat dibudidayakan secara akuaponik 

yaitu bawang merah (Allium ascalonicum L). Bawang merah (Allium ascalonicum 
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L) merupakan komoditi hortikultura yang tergolong  sayuran  rempah.  Sayuran  

rempah  ini banyak  dibutuhkan terutama sebagai pelengkap bumbu masakan guna 

menambah cita rasa dan kenikmatan masakan. Selain fungsinya sebagai bumbu 

dapur penyedap masakan, bawang merah juga bermanfaat bagi kesehatan 

diantaranya untuk menyembuhkan sembelit, mengontrol tekanan darah, 

menurunkan kolestrol, menurunkan resiko diabetes, mencegah pertumbuhan sel 

kanker, dan mengurangi resiko gangguan hati (Jaelani, 2011). 

Perkembangan ketersediaan bawang merah nasional  yang bersumber dari 

produksi dalam negeri cenderung mengalami peningkatan. Secara keseluruhan 

dalam kurun waktu 2006 - 2015 produksi bawang merah Indonesia cenderung 

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,41% per tahun atau setara 

dengan 48.275 ton bawang merah per tahun (Yanuarti dan Afsari, 2016).  

Daerah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan 

mengingat permintaan konsumen dari waktu kewaktu terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan jumlah penduduk dan  peningkatan daya belinya. Ditinjau  

dari kandungan gizinya, dari 100 gram mengandung air sekitar  80-85%, protein 

1,5%, lemak 0,3% dan karbohidrat 9,2% serta kandungan lain seperti zat besi, 

mineral kalium, fosfor, asam askorbat, naisin, riboflavin vitamin B dan vitamin C 

(Fajjriyah, 2017). 

Media tanam pada sistem akuaponik secara umum seperti sabut kelapa, 

akar pakis, arang sekam, dan lain-lain memberikan pengaruh juga sebagai filter air 

yang kembalinya ke dalam kolam terutama terhadap nitrat dan pospat sisa 

perombakan pakan ikan. Ditambah dengan tanaman yang ada maka akan 

membentuk sistem biofilter. Air yang terolah dengan baik akan menunjang 
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pertumbuhan ikan sehingga produksi ikan dapat ditingkatkan. Kajian media tanam 

yang ideal terhadap akuaponik belum banyak diteliti. Data efektifitas media tanam 

yang tepat sangat berguna untuk memilih media tanam dengan simbiosis 

mutualisme yang bagus terhadap kualitas air (Anjani dkk, 2017).  

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tumbuh 

adalah cocopeat, yaitu limbah sabut kelapa yang dihasilkan dari proses 

penghancuran, proses penghancuran sabut dihasilkan serat atau fiber atau serbuk 

halus. Media tanam arang sekam mempunyai porositas yang tinggi dapat 

mempercepat perkecambahan. Semakin tinggi porositas media tanam maka 

semakin tinggi daya tumbuh tanaman (Irawan dan Hidayah, 2014).  

Tandan kosong kelapa sawit baik digunakan untuk media tanam, salah satu 

potensi tandan kosong kelapa sawit yang cukup besar adalah sebagai bahan 

pembenah dan sumber hara bagi tanaman. Potensi ini didasarkan pada kandungan 

tandan kosong kelapa sawit yang merupakan bahan organik dan memiliki kadar 

hara yang cukup tinggi (Saleh, 2019). 

Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Efektivitas Jenis Media Tanam pada Sistem Akuaponik terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum) Varietas Brebes”. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas jenis media tanam pada sistem akuaponik 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum) 
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Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh efektivitas jenis media tanam pada sistem akuaponik 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum)  

Kegunaan Penelitian 

Sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Sains Dan Teknologi 

Untiversitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca untuk 

penambahan wawasan dalam budidaya tanaman khususnya tanaman Bawang 

Merah dengan sistem akuaponik.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu spesies dari 

marga Allium, salah satu marga terbesar dengan anggota lebih dari 900 spesies. 

Selama beberapa tahun Allium cepa L telah salah digunakan sebagai nama latin 

bawang merah, karena pertama sekali nama tersebut digunakan untuk spesies 

Allium yang tumbuh liar. Allium dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 

kelompok bawang bombay dan kelompok agregatum. Bawang merah termasuk 

dalam kelompok agregatum (Allium cepa var ascalonicum). Allium cepa var. 

ascalonicum dicirikan oleh adanya beberapa tunas vegetatif yang berkembang 

menjadi tunas daun yang lebih kecil dari pada kelompok bawang bombay (Allium 

cepa var). Oleh karena itu Allium cepa var ascalonicum membentuk kluster umbi 

sementara Alliumcepa var Cepa membentuk umbi tunggal (Suriani, 2011). 

Tanaman  bawang  merah  diklasifikasikan sebagai berikut  

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Class  : Monokotiledonae 

Ordo  : Liliales/Liliflorae 

Family  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies  : Allium ascalonicum L. 
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Akar 

Bawang merah perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan 

tidak terlalu dalam tertanam didalam tanah, perakaran dangkal dan bercabang 

terpencar di dalam tanah (Fajjriyah, 2017). 

Batang  

Batang bawang merah terdapat cakram yang merupakan batang pokok yang 

tidak sempurna (rudimenter), dari bagian cakram tumbuh akar-akar serabut yang 

tidak terlalu panjang dan bagian atas cakram diantara kelopak daun yang 

membengkak terdapat tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru. Pada 

bagian tengah cakram terdapat mata tunas utama yang akan menghasilakn bunga 

(Jaelani, 2011). 

Daun 

Daun berbentuk silindris kecil memanjang  mempunyai satu permukaan  

berlubang seperti pipa. Bagian ujung daunnya meruncing dan bagian bawahnya 

melebar seperti kelopak yang membengkak. Kelopak-kelopak daun sebelah luar 

selalu melingkar dan menutup daun yang ada didalamnya. Beberapa helai kelopak 

daun terluar (2-3 helai) tipis dan mengering tetapi cukup terlihat (Erythrina, 2011 

dan Suriani, 2011).  

Bunga 

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang 

bertangkai. Pada ujung dan pangkal tangkai mengecil dan bagian tengah 

menggembung, tangkai tandan bunga bawang merah sangat panjang, lebih 

panjang dari daunnya sendiri mencapai 30-50 cm. Sedangkan kuntumnya 

bertangkai tetapi pendek anatar 0,2-0,6 cm. Tangkai daun keluar dari titik tumbuh 
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dan di ujungnya terdapat 50 – 200 kuntum bunga yang tersusun seolah-olah 

berbentuk payung. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai 30-50 cm. 

Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendekantara 0,2-0,6 cm. Bunga bawang merah 

termasuk bunga sempurna yang tiap bunga terdapat benang sari dam kepala putik.  

(Fajjriyah, 2017).  

Buah 

Buah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus biji 

berjumlah 2 – 3 butir. Bentuk biji agak pipih, sewaktu masih muda berwarna 

bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. Biji – biji bawang merah dapat 

dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara generatif            

(Suriani, 2011). 

Umbi 

Umbi lapis bawang merah sangat bervariasi. Bentuknya ada yang bulat, 

bundar, sampai pipih, sedangkan ukuran umbi meliputi besar, sedang, dan kecil. 

Warna kulit umbi ada yang putih, kuning, merah muda sampai merah tua. Umbi 

bawang merah sudah umum digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman 

(Anshar, 2012). 

Syarat Tumbuh Bawang Merah 

Iklim 

Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran 

tinggi, yaitu pada ketinggian 0-1.000 m dpl, dengan ketinggian optimalnya pada 

0–400 m dpl. Bawang merah ditanam pada musim kemarau atau akhir musim 

hujan, dengan demikian masa tumbuh bawang merah berlangsung selama musim 

kemarau. Tanaman bawang merah akan tumbuh baik asal disertai pengairan yang 
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memadai. Bawang merah paling menyukai daerah yang beriklim kering dengan 

suhu yang agak panas dan cuaca yang cerah. Tempatnya yang terbuka, tidak 

berkabut, dan tiupan angin yang sepoi-sepoi. Penanaman ditempat terlindung akan 

menyebabkan pembentukan umbi yang kurang baik dan berukuran kecil. Daerah 

yang sering berkabut juga kurang baik bagi bawang merah karena sering 

menimbulkan penyakit. Daerah yang cukup mendapatkan sinar matahari sangat 

diutamakan dan lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari 12 jam 

(Anshar, 2012). 

Suhu 

Bawang merah sebaiknya ditanam di daerah beriklim kering dengan suhu 

yang agak panas, yaitu sekitar 25-32
0
C. Pada suhu 22ºC masih bisa untuk 

membentuk umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran rendah yang 

bersuhu panas. Di bawah 22ºC bawang merah sulit untuk berumbi atau bahkan 

tidak dapat membentuk umbi. Oleh karena itu, tanaman bawang merah lebih 

menyukai tumbuh di dataran rendah dengan iklim yang cerah. Bawang merah 

akan membentuk umbi yang lebih besar bila mana ditanam di daerah dengan 

penyinaran lebih dari 12 jam (12-13 jam). Ketinggian tempat yang optimal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bawang merah adalah 0-400 m di atas 

permukaan laut. Pada dataran tinggi, bawang merah masih dapat tumbuh dan 

berumbi, namun demikian umur tanamnya menjadi lebih panjang. Perbedaan 

ketinggian tempat dari permukaan laut secara langsung menyebabkan perbedaan 

faktor-faktor lingkungan, terutama suhu udara. Semakin tinggi tempat dari 

permukaan laut, ada kecenderungan diikuti pula dengan curah hujan dan 

kelembaban udara relatif lebih tinggi, namun intensitas sinar matahari dan suhu 



9 

 

 

 

yang semakin rendah, perubahan faktor lingkungan ini akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan, hasil dan kualitas umbi bawang merah. Suhu 

udara dapat mempengaruhi semua aktivitas biologis tanaman dengan mengontrol 

reaksi-reaksi di dalam tanaman. Selain itu, suhu udara juga dapat mempengaruhi 

pembungaan dan viabilitas pollen, pembentukan umbi, keseimbangan hormonal, 

pematangan dan penuaan tanaman, kualitas dan hasil tanaman (Swandi dkk, 2012 

). 

Curah Hujan 

Bawang merah dapat ditanam dimusim penghujan asal saja pembuangan 

airnya baik dan pemberantasan penyakit dilakukan secara teratur. Budidaya 

bawang merah yang baik adalah ditanam pada musim kemarau atau akhir musim 

hujan, dengan demikian masa tumbuh bawang merah berlangsung selama musim 

kemarau. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang merah 

adalah 300 – 2500 mm per tahun, dengan intensitas sinar matahari penuh 

(Erythrina, 2011). 

Media Tanam Akuaponik 

Salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan akar tanaman sehingga 

mempengaruhi proses penyerapan Nutrisi adalah media tanam. Media yang 

optimal untuk pertumbuhan tanaman harus memiliki persyaratan-persyaratan 

sebagai tempat berpijak tanaman, mampu mengontrol kelebihan air serta memiliki 

sirkulasi ketersediaan udara yang baik, mampu menyuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dan memiliki kemampuan mengikat air, dapat 

mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan tidak mudah lapuk atau 

rapuh (Abel, 2016). 



10 

 

 

 

Arang sekam merupakan media tanam yang paling populer dan banyak 

digunakan. Arang sekam dianggap sebagai media tanam hidroponik yang steril, 

mudah dan efisien (Kusuma dkk, 2013). 

Rockwool atau sering juga disebut dengan mineral wool merupakan bahan 

non organik yang dibuat dengan cara meniupkan udara atau uap kedalam batuan 

yang dilelehkan. Rockwool memiliki kemampuan menahan air dan udara dalam 

jumlah yang baik untuk mendukung perkembangan akar tanaman (Sungkar, 

2015). 

Perlite merupakan sejenis kaca vulkanik amorf, memiliki kandungan air 

yang relatif tinggi yang biasanya dibentuk oleh hidrasi obsidian. Kandungan air 

yang tinggi dalam perlite sangat cocok untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 

dan bijinya (Alviani, 2015). 

Cocopeat  media tanam yang tergolong sebagai media tanam organik. 

Cocopeat sebagai media tanam diklaim mempunyai daya tampung air yang tinggi. 

Mampu penyimpan air hingga 73% atau 6-9 kali lipat dari volume cocopeat. 

Kegiatan bercocok tanam akan lebih hemat air karena intensitas penyiraman 

dilakukan lebih jarang (Irawan dan Kafiar, 2015 dan Siregar dkk, 2018). 

Tandan kosong kelapa sawit adalah salah satu limbah padat yang 

dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah mengalami 

dekomposisi. Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan organik yang 

mengandung unsur hara N, P, K dan Mg bermanfaat sebagai pembenah medium 

tanam (Ichsan dkk, 2018). 

Serbuk kayu merupakan media tanam yang diperoleh dari kayu yang 

digergaji. Serbuk gergaji termasuk media tanam yang dapat menyerap air dengan 
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optimal sehingga akar tanaman yang tertancap ke dalamnya akan lebih cepat 

tumbuh dan berkembang (Alviani, 2015 dan Siregar dkk, 2018). 

Vermikulit  berasal dari bahan non organik yang mempunyai sifat mirip 

dengan media tanam perlite. Perbedaannya terletak pada kemampuan serap dari 

masing-masing media tanam. Vermikulit mampu menyerap kadar air lebih tinggi 

dibandingkan perlite dan mampu menopang tanaman lebih kuat untuk proses 

pertumbuhannya (Siregar dkk, 2018). 

Masih banyak media tanam yang dapat digunakan untuk sistem akuaponik 

dan hidroponik. Pada penelitian bawang merah saat ini secara akuaponik akan 

menggunakan media tanam antara lain : 

Cocopeat 

Cocopeat merupakan salah satu limbah hasil industri yang jumlahnya 

melimpah dan bepotensi digunakan sebagai media tumbuh, cocopeat adalah hasil 

samping 9 proses pengambilan serat sabut kelapa. Selama ini industri pengolahan 

buah kelapa hanya fokus pada pengolahan daging buahnya saja, sedangkan 

cocopeat sebagai salah satu limbah dari industri tersebut belum termanfaatkan 

secara maksimal (Hasriani dkk,  2013). 

Keunggulan dari media cocopeat yaitu baik dalam menyimpan air, daya 

serap air tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, menguntungkan karena 

akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan dapat dikurangi dan 

di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan 

tanaman dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga baik untuk 

pembibitan (Irawan dan Kafiar, 2015). 
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Cocopeat mempunyai kandungan kalium (K) dan fosfor (P) yang sangat 

tinggi. Selain itu cocopeat juga mengandung unsur nitrogen (N), tembaga (Cu), 

boron (B), klorin (Cl), besi (Fe), molibdenum (Mo), kalsium (Ca), mangan (Mn), 

magnesium (Mg) dan seng (Zn). Dari macam-macam unsur hara yang terkandung 

dalam cocopeat tersebut merupakan unsur hara yang paling dibutuhkan oleh 

tanaman untuk menunjang pertumbuhannya (Ramadhan, 2017). 

Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu limbah 

padat yang dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah mengalami 

dekomposisi. Kompos TKKS merupakan bahan organik yang mengandung unsur 

hara utama N, P, K dan Mg dan bermanfaat sebagai pembenah media tanam. 

Kandungan nutrisi kompos TKKS : C (35%), N (2,34%), C/N 1,5%, P (0,31%), K 

(5,53%), Ca (1,46%), Mg (0,96%), dan Air (52%) (Ichsan dkk, 2018). 

Salah satu potensi tandan kosong kelapa sawit yang cukup besar adalah 

sebagai bahan pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman. Potensi ini 

didasarkan pada kandungan tandan kosong kelapa sawit yang merupakan bahan 

organik dan memiliki kadar hara yang cukup tinggi (Saleh, 2019). 

Arang Sekam 

Arang sekam merupakan salah satu alat untuk membuat media tanam. 

Sekam terbuat dari pembakaran kulit padi, di buat menjadi arang sekam sebagai 

salah satu  media tanam sistem hidroponik atau akuaponik. Selain pemanfaatan 

limbah padi, limbah padi tersebut bisa juga di jadikan media tanam, banyak 

tanaman yang hasil produksinya lebih baik dibandingkan menggunakan media 

lain. keunggulan media arang sekam adalah bisa digunakan beberapa kali untuk 
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digunakan. Selain tidak kotor arang sekam dapat menyimpan air cukup lama 

dibandingkan tanah biasa, mudah dalam pembuatan serta mudah dalam menyerap 

air saat melakukan penyiraman (Ismail, 2013). 

Arang sekam yang dimana memiliki kemampuan menahan air yang tinggi. 

Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media tanam karena mendukung 

perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi lebih baik serta 

memiliki pH anatara 8,5-9 yang dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah 

asam. Arang sekam padi mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N 

(0,18%), P (0,08%), dan Ca (0,14%) (Kusuma dkk, 2013). 

Akuaponik 

Kotoran ikan yang seringkali menimbulkan masalah karena bau yang tidak 

sedap dan membuat kolom menjadi kotor ternyata bisa memberikan manfaat. Sisa 

pakan yang ditebar di kolam yang tidak termakan oleh ikan dan mengendap di 

kolam pun bisa bermanfaat pula. Kedua limbah yang berasal dari hasil budidaya 

di kolam ikan tersebut dapat dimanfaatkan untuk akuaponik (Tyson dkk, 2011). 

Akuaponik adalah kombinasi antara akuakultur dengan hidroponik yang 

menghasilkan simbiosis mutualisme atau saling menguntungkan. Akuakultur 

merupakan budidaya ikan, sedangkan hidroponik adalah budidaya tanaman tanpa 

tanah yang berarti budidaya tanaman yang memanfaatkan air dan tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanam atau soilles. Akuaponik memanfaatkan 

secara terus menerus air dari pemeliharaan ikan ke tanaman ke kolam ikan 

(Saparinto dan Susiana, 2014). 

Inti dasar dari sistem teknologi ini adalah penyediaan air yang optimum 

untuk masing-masing komoditas dengan memanfaatkan sistem resirkulasi. Sistem 
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teknologi akuaponik ini muncul sebagai jawaban atas adanya permasalahan 

semakin sulitnya mendapatkan sumber air yang sesuai untuk budidaya ikan, 

khususnya di lahan yang sempit. Akuaponik merupakan salah satu teknologi 

hemat lahan dan air yang dapat dikombinasikan dengan berbagai tanaman 

hortikultura (Tyson dkk, 2011). 

Sistem akuaponik dalam prosesnya menggunakan air dari tangki atau 

kolam ikan, kemudian disirkulasikan kembali melalui suatu pipa ketempat 

tanaman akan ditumbuhkan. Jika dibiarkan di dalam tangki, air justru akan 

menjadi racun bagi ikan-ikan di dalamnya. Bakteri nitrifikasi merubah limbah 

ikan menjadi nutrien yang dapat dimanfaatkan tanaman (Ratannanda, 2015). 

Tanaman akan berfungsi sebagai filter vegetasi, yang akan mengurai zat 

racun tersebut menjadi zat yang tidak berbahaya bagi ikan. Jadi, inilah siklus yang 

saling menguntungkan. Secara umum, akuaponik menggunakan sistem resirkulasi, 

artinya memanfaatkan kembali air yang telah digunakan dalam budidaya ikan 

dengan filter mekanis (fisika) dan filter biologis, berupa tanaman dan media 

tanamnya. Resirkulasi yang digunakan berisi kompartemen pemeliharaan dan 

kompartemen pengolahan air (Maishela, 2016). 

Kebutuhan unsur hara pada pertumbuhan  budidaya tanaman secara 

akuaponik untuk bawang merah. Membutuhkan hara makro yaitu nitrogen (N), 

phosphor (P),  kalium (K), sulfur (S), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). 

Tanaman bawang merah juga membutuhkan unsur hara makro yaitu besi (Fe), 

mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), borron ( B) dan molibdenum (Mo). 
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Ikan Gurame (Osphronemus gouramy) 

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) adalah salah satu komoditas 

budidaya air tawar yang tergolong dalam famili ikan labirin (Anabantidae). Ikan 

ini tersebar di kawasan tropis mulai dari India sampai Semenanjung Malaya dan 

Indonesia. Ikan gurame bernilai ekonomi penting dan harganya di pasar cukup 

tinggi  (Suharyanto dan Febrianti, 2015). 

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan 

potensial di Indonesia. Pengembangan usaha budidaya ikan gurame tersebut 

masih terkendala karena pertumbuhan yang dimiliki ikan gurame tersebut masih 

relatif lambat baik pada fase pemeliharaan benih maupun pembesaran    

(Kurniawan, 2011). 

Perairan yang disukai ikan gurami adalah tipe perairan tenang dan dalam 

seperti rawa, situ, waduk atau danau. Ikan gurami dilengkapi dengan alat 

pernapasan tambahan (labirin) sehingga dapat bertahan dalam kondisi air yang 

jelek. Gurame sangat cocok dipelihara pada ketinggian tempat sampai 800 mdpl 

dan tumbuh sangat baik pada rentang suhu 24-28ºC. Jika ikan gurami tumbuh 

dibawah suhu 15ºC berakibat pada lambatnya pertumbuhan dan terganggunya 

sistem reproduksinya. Ikan gurame relatif tahan hidup pada kondisi air stagnan 

yang miskin oksigen. Walaupun persyaratan lingkungan hidupnya tidak 

membutuhkan kekhususan, akan tetapi pada kenyataannya petani yang tertarik 

untuk mengembangkan ikan ini sangat kurang bila dibandingkan dengan ikan lele, 

mas, nila dan ikan ekonomis penting lainnya (Khofifah, 2015). 
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Nitrifikasi 

Senyawa amonium dan nitrit merupakan bentuk lain dari nitrogen 

anorganik. Nitrogen anorganik terdiri dari amonia (NH3), amonium (NH4), nitrit 

(NO2-), dan nitrogen (N2). Penambahan nitrogen sebagai salah satu nutrien 

pembatas utama dalam tingkat produsen primer di estuari selain fosfat dan silikat 

dipengaruhi oleh kegiatan manusia. Pemberian pakan buatan dalam sistem 

akuakultur dapat mengubah kondisi normal senyawa nitrogen di alam. Sumber 

utama amoniak sebagai salah satu bentuk nitrogen anorganik dalam air kolam 

adalah hasil perombakan bahan organik, sedangkan sumber bahan organik utama 

dalam kolam adalah degradasi sisa pakan dan sisa metabolisme ikan. Sebagian 

besar pakan yang diberikan akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan, namun 

sebagian lagi akan diekskresikan dalam bentuk kotoran padat dan amonia terlarut 

(NH3) dalam air (Nurlita dan Utomo, 2011). 

Menurut Yuni (2011) Proses nitrifikasi terjadi dalam tanah dan air dalam 

keadaan tersedia oksigen, apabila tidak ada oksigen maka proses ini tidak dapat 

terjadi. Bakteri nitrifikasi membutuhkan oksigen untuk dapat menjalankan proses 

ini. Bakteri nitrifikasi akan bekerja sebagai berikut:  

 Amonia (NH4
+
) diubah menjadi nitrit (NO2

-
) oleh Nitrosomonas 

 Nitrit (NO2
-
) diubah menjadi nitrat (NO3

-
) oleh Nitrobacter 
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METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Menteng VII, Kecamatan Medan 

Denai, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2019 sampai dengan Februari 2020. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah instalasi Hidroponik, 

mesin aerator, bak fiber, kabel listrik, TDS meter, kamera, gunting, meteran, 

ember, pengukur/penggaris,  drum, alat tulis, spanduk nama  dan pompa air. 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang 

merah, benih ikan gurame, air, pakan ikan, arang sekam, cocopeat dan tandan 

kosong kelapa sawit. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

Faktorial terdiri dari 4 perlakuan dan 5 Ulangan sehingga terdapat 20 unit 

percobaan penelitian dan dalam 1 unit terdiri dari 2 tanaman. Faktor yang diteliti 

terdiri dari: 

a. Faktor pertama adalah jenis media tanam 

M1 = Media Tanam Tandan Kosong Kelapa Sawit 

M2 = Media Tanam Arang Sekam  

M3 = Media Tanam Cocopeat 

M3 = Media Tanam Tankos + Cocopeat + Arang Sekam 

 



18 

 

 

 

b. Jumlah Ulangan 

t (n-1) ≥ 15 

4 (n-1) ≥ 15 

4n – 4 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 4 

n ≥ 19/4 

n ≥ 4,75 

n = 5 

Metode Analisa Data 

Yĳ = µ + Ai + Єĳ 

I = 1, 2, 3, ..............................,a j = 1, 2, 3, ………., u 

Yĳ : Pengamatan Faktor perlakuan Jenis Media Tanam taraf ke-i, dan Ulangan 

ke-j 

µ : Rataan Umum 

Ai : Pengaruh perlakuan jenis media tanam pada taraf ke-i 

Єĳ : Pengaruh Galat pada Faktor perlakuan jenis media tanam pada taraf ke-I 

dan Ulangan ke-j (Hanafiah, 2016). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Tempat 

Tempat pertumbuhan tanaman yang akan digunakan adalah berupa rak 

instalasi hidroponik dengan ukuran panjang 2,5 meter, lebar 1,75 meter dan tinggi 

1,4 meter. Media tempat pertumbuhan tanaman bawang merah adalah pot. Rak 

dirangkai atau dipasang satu sama lain dengan rangkaian bertingkat. Setelah rak 

terpasang, siapkan bak tempat ikan yang terbuat dari fiber dengan ukuran panjang 

2 meter, lebar 1 meter dan tinggi 0,5 meter. Bak ikan harus dihubungkan dengan 

filter sebagai penjernih air. Air dimasukkan kedalam bak ikan yang berukuran 

tinggi permukaan 45 cm. Setelah itu, dalam filter masukkan mesin pompa air 

untuk mengalirkan air ke instalasi akuaponik sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.  

Persiapan Bibit Bawang Merah 

Bibit bawang merah berasal dari umbi yang telah dipilih dan sesuai untuk 

ditanam. Bibit yang akan ditanam dipotong terlebih dahulu pada ujung yang 

runcing agar mempercepat pertumbuhan tunas. Kemudian Bibit langsung ditanam 

pada medium akuaponik dengan media tanam sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. 

Pembuatan Probiotik 

Pembuatan prabiotik terbuat dari bahan – bahan seperti yakult, air kelapa, 

gula merah, ragi instan dan air bersih. Probiotik tidak bisa langsung digunakan, 

tunggu 2 sampai 3 minggu. Alat untuk pembuatan prabiotik harus steril, karena 

tujuan utama yaitu memastikan peralatan yang digunakan harus bebas bakteri. 
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Penebaran Benih Ikan 

Penelitian ini menggunakan bibit ikan gurame, sebelum bibit ikan ditebar 

perlu diaklimatisasi terlebih dahulu, agar bibit ikan gurame tidak stress saat 

berada dalam kolam. Ikan gurame yang masih berada dalam plastik dimasukkan 

kedalam kolam dan dibiarkan sampai air didalam plastik suhunya sama dengan air 

didalam kolam. Setelah itu dibuka plastiknya dan air dalam kolam masuk sedikit 

demi sedikit kedalam plastik sampai bibit ikan terlihat dalam kondisi baik. 

Selanjutnya bibit ikan gurame siap ditebar. Bibit ikan yang ditebar berukuran 3-4 

inci dengan jumlah sebanyak 300 ekor.  

Penanaman Bibit Bawang Merah 

Bibit bawang merah dipotong ujung nya terlebih dahulu agar mempercepat 

pertumbuhan tunas. Kemudian bibit langsung ditanam pada media akuaponik 

dengan media tanam yang sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel ditentukan secara acak dengan metode pengundian. 

jumlah sampel sebanyak 2 sampel dari 2 tanaman per perlakuan dengan total 

jumlah tanaman sebanyak 40 tanaman. Tanaman sampel di beri patok standart 

untuk mempermudah dalam pengamatan panjang daun. Tanaman sampel di beri 

label untuk mempermudah dalam melakukan pengamatan. 

Pemeliharaan Tanaman Bawang Merah dan Ikan 

Pemeliharaan tanaman bawang merah dalam budidaya akuaponik meliputi, 

pengontrolan kelembaban media tanam, pengontrolan air yang masuk dalam 

instalasi akuaponik sebagai pengangkut hara bagi tanaman dan pengendalian 

hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida 
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nabati terbuat dari biji mahoni 100 gram dan dicampur dengan bawang putih 5 

siung lalu di tumbuk hingga halus setelah itu diberi air 1 liter, pengaplikasian 

pestisida nabati mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah 

tanam dengan tujuan untuk mencegah serangan hama pada tanaman bawang 

merah, dengan cara disemprot dengan menggunakan hansplayer ke seluruh 

tanaman. Gejala tanaman yang sangat layak diseprot dengan pestisida yaitu daun 

kuning,  busuk, batang bawang rebah tetapi bukan kreteria untuk dipanen. 

 Pada awal tanam hingga pengisian umbi bawang merah, air dialirkan 

kemedia tanam setiap satu hari sekali tergantung kelembaban media tanam, bila 

media kering akan dialirkan sebanyak dua kali sehari. Pada masa menjelang panen 

dilakukan pengairan tiga hari satu kali, apabila dilakukan setiap hari akan 

berpotensi busuk pada umbi bawang merah.  

Pemeliharaan ikan pada sistem akuaponik ini adalah dengan memberi 

pakan ikan dan mengontrol kualitas air yang digunakan serta mengendalikan 

penyakit yang menyerang ikan. Jumlah pakan ikan harus sesuai dengan jumlah 

dan ukuran ikan, karena jumlah pakan yang diberikan tidak sesuai dengan jumlah 

dan ukuran ikan, akan mempengaruhi kualitas air dan pertumbuhan ikan. 

 

Parameter yang Diamati 

Panjang Daun (cm) 

Pengukuran Panjang daun dilakukan pada masa vegetatif mulai dari 

pindah tanam sampai dengan tanaman memiliki anakan. Pengukuran panjang 

daun dilakukan dengan menggunakan meteran yang diukur dari patok stadart 

sampai ujung daun yang tertinggi. 
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Jumlah Daun (Helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada saat dua minggu setelah tanam. 

dengan menghitung jumlah daun setiap indukan dan anakan pada sampelnya. 

Jumlah Anakan   

Perhitungan jumlah anakan dilakukan pada saat lima minggu setelah 

tanam. Dengan menghitung jumlah anakan pada setiap sampel bawang merah. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman (cm) dan hasil uji statistik yang 

dimulai dari umur 2 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam dengan 

interval waktu 1 minggu disajikan pada Lampiran 5, 7, 9 dan 11 sedangkan hasil 

analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 6, 8, 10 dan 12. Hasil penelitian 

setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan jenis 

media tanam sistem akuaponik menunjukkan berbeda sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 2, 3, 4  dan 5  MST. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

akibat pengaruh perlakuan beberapa jenis media tanam sistem akuaponik 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman. 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman akibat pengaruh beberapa jenis 

media tanam sistem akuaponik yang diuji dengan menggunakan uji jarak DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis 
Media Tanam Sistem Akuaponik Dari 2 Minggu Sampai 5 Minggu 
Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Rata- Rata Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 3MST 4MST 5MST 

M1 14,20 aA 30,90 aA   40,36 aA 48,00 aA 

M2     10,25 bB 24,65 cB   31,16 cC    39,00 bB 

M3     13,10 aA 27,15 bcAB 35,21 bBC   46,65 aA 

M4 14,50 aA 29,25 abA  39,38 aAB 47,60 aA 

          

Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1% 

(huruf kecil) 
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Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada setiap 

perlakuan pada 2 minggu sampai 5 minggu setelah tanam (MST) berbeda

sangat nyata, rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan M1 

adalah 48,00 cm yang berbeda sangat nyata terhadap perlakuan M2 adalah 39,00 

cm, perlakuan M1 terhadap perlakuan M3 adalah 46,65 dan perlakuan M4 adalah 

47,60 tidak berbeda nyata. 

Hasil analisa efektivitas perlakuan perbedaan jenis media tanam sistem 

akuaponik terhadap tinggi tanaman pada tanaman  bawang merah dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Rata-rata  Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis 

Media Tanam Sistem Akuaponik 
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Jumlah Daun  (Helai) 

Data perhitungan rata-rata jumlah daun (helai) dan hasil uji statistik yang 

dimulai dari umur 2 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam dengan 

interval waktu 1 minggu disajikan pada Lampiran 13, 15, 17 dan 19 sedangkan 

hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 14, 16, 18 dan 20.  

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan perbedaan jenis media tanam sistem akuaponik menunjukkan berbeda  

tidak nyata terhadap jumlah daun  pada 2 MST, tetapi berbeda sangat nyata pada 

umur 3,4 dan 5 minggu setelah tanam. 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun akibat pengaruh beberapa jenis 

media tanam sistem akuaponik yang diuji dengan menggunakan uji jarak DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis Media 

Tanam Sistem Akuaponik Dari 2 Minggu Sampai 5 Minggu Setelah 

Tanam (MST). 

Perlakuan  
Rata-Rata Jumlah Daun (helai) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

M1 9,60 a 18,40 aA 23,30 aA 27,10 aA 

M2 7,70 a     13,90 bB  18,00 bB 21,30 bA 

M3 8,50 a 14,90 bB 19,80 bAB  24,40 abA 

M4 8,30 a 15,50 bB 20,30 abAB 26,10 aA 

          

Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1% 

(huruf kecil) 

 

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa perlakuan perbedaan jenis media tanam 

sistem akuaponik berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 2 

minggu setelah tanam, tetapi berbeda sangat nyata pada umur 3,4 dan 5 minggu 
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setelah tanam dimana jumlah daun terbanyak pada perlakuan  M1 adalah 27,10 

helai berbeda tidak nyata terhadap perlakuan M4 dengan jumlah 26,10 helai dan 

terhadap perlakuan M3 dengan jumlah daun 24,40 helai, tetapi berbeda sangat 

nyata pada perlakuan M2 dengan jumlah 21,30 helai. 

Hasil analisa efektivitas perlakuan perbedaan jenis media tanam sistem 

akuaponik terhadap jumlah daun  pada tanaman  bawang merah pada umur 5 

minggu setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 2 

 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Akibat Perlakuan 

Perbedaan Jenis Media Tanam Sistem Akuaponik 

 

Jumlah Anakan Tanaman 

Data penghitungan jumlah anakan akibat perlakuan beberapa jenis media 

tanam sistem akuaponik pada umur 5 dan 6 minggu setelah tanam dan hasil 

analisis statistik disajikan pada Lampiran 21 dan 23 serta  analisis sidik ragam 

disajikan pada Lampiran 22 dan 24. 
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Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

akibat pengaruh perlakuan beberapa jenis media tanam sistem akuaponik 

berpengaruh  tidak nyata terhadap jumlah anakan pada tanaman. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Akibat Perlakuan Perbedaan Jenis 

Media Tanam Sistem Akuaponik Dari 5 Minggu Sampai 6 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Rata Rata Jumlah Anakan Tanaman 

5 MST 6MST 

M1 4,90 a 9,60 a 

M2 4,00 a 7,70 a 

M3 4,20 a 8,50 a 

M4 4,00 a 8,30 a 

 

Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda 

menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1% 

(huruf kecil) 

 

Pada tabel 3. dijelaskan bahwa perlakuan jenis media tanam tandan 

kosong kelapa sawit (M1), arang sekam (M2), cocopeat (M3) dan media 

campuran (cocopeat + arang sekam + tandan kosong kelapa sawit) (M4) secara 

akuaponik tidak berpengaruh nyata. Rata-rata jumlah anakan terbanyak pada 

perlakuan M1 adalah 9,60 anakan, sedangkan pada anakan terendah merupakan 

perlakuan dari M2 adalah 7,70 anakan. 
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Jenis Media Tanam pada Sistem Akuaponik Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L). 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukkan 

bahwa beberapa jenis media tanam pada sistem akuaponik menunjukkan 

efektivitas yang sangat nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi 

berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah anakan.  

Hasil penelitian pada parameter tinggi tanaman, perlakuan dengan 

perbedaan jenis media tanam sistem akuaponik memberikan efektivitas yang 

sangat nyata pada minggu ke 2 minggu setelah tanam hingga 5 minggu setelah 

tanam, hal ini dikarenakan kandungan hara yang terdapat di media tanam dapat 

diserap optimal oleh tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan ukuran sel-sel 

terutama tinggi tanaman, sesuai dengan Harahap (2011) yang mengemukakan 

bahwa pada saat jumlah nitrogen tercukupi, kerja auksin akan terpacu sehingga 

akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur nitrogen digunakan 

sebagai penyusun utama klorofil dan protein tanaman, selain itu nitrogen juga 

memiliki peran pada saat tanaman mengalami proses pertumbuhan vegetatif. 

Parameter tinggi tanaman yang memberikan efektivitas paling baik pada 

perlakuan M1 dengan menggunakan tandan kosong kelapa sawit, yang memiliki 

nilai unsur hara yang lengkap dan unsur nitrogen yang baik untuk pertumbuhan 

masa vegetatif dari tanaman bawang merah, sesuai dengan Ichsan dkk (2018) 

mengemukakan bahwa kompos TKKS merupakan bahan organik yang 

mengandung unsur hara utama N, P, K dan Mg. Kandungan nutrisi kompos TKKS 
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: C (35%), N (2,34%), C/N 1,5%, P (0,31%), K (5,53%), Ca (1,46%), Mg 

(0,96%), dan Air (52%). 

Pada pertumbuhan tinggi, jumlah daun dan anakan tanaman bawang merah 

juga terdapat faktor-faktor lain yang tidak hanya dipengaruhi oleh media tanam 

saja, sesuai dengan Zulkarnain (2010) menyatakan  faktor abiotik yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah lingkungan yang 

terdiri dari faktor iklim dan media tanam. Faktor lingkungan sendiri meliputi 

cahaya, suhu dan keadaan udara. Ada beberapa dari faktor cahaya yang penting 

untuk mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu intensitas, 

kualitas dan fotoperioditas.  

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada perlakuan perbedaan jenis 

media tanam sistem akuaponik memberikan efektivitas tidak berbeda nyata pada 

perlakuan M1 sebanyak 27,10 helai dengan perlakuan M4 sebanyak 26,10 helai.  

Perlakuan M3 memiliki jumlah daun sebanyak 24,40, untuk perlakuan M2 

memiliki jumlah helai daun terkecil sebanyak 21,30 helai. Jumlah helai daun tiap 

minggu mengalami penambahan daun. Pertumbuhan jumlah daun pada awal 

tanam belum menghasilkan daun optimal kemudia mengalami pertambaahn di 

setaip minggu. Tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang 

optimum serta waktu yang tepat, sehingga mampu tumbuh dan berkembang secara 

maksimal. Unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun adalah nitrogen (N). Konsentrasi nitrogen (N) yang paling 

tinggi menghasilkan daun yang lebih besar dan berjumlah banyak (Sinclair, 2013) 
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Pembentukan jumlah daun sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran sel, 

juga dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar untuk dijadikan sebagai bahan 

makanan. Adanya unsur nitrogen yang berfungsi sebagai penyusun enzim dan 

molekul khlorofil, serta sebagai aktivator berbagai enzim sintesa protein maupun 

metabolisme karbohidrat, fosfor berperan aktif dalam menstransfer energi di 

dalam sel tanaman dan magnesium sebagai penyusun klorofil juga membantu 

translokasi fosfat dalam tanaman. Selanjutnya dengan meningkatnya klorofil, 

fotosintat yang terbentuk akan semakin besar dan mendorong pembelahan sel dan 

diferensiasi  sel, dimana pembelahan sel erat hubungannya dengan pertambahan 

organ tanaman. Pertumbuhan tanaman ditandai dengan suatu organ pada tanaman 

yang mengalami perubahan antara lain daun, batang, biji dan buah (Advinda, 

2018). 

Hasil penelitian pada parameter jumlah anakan tanaman bawang merah 

yang telah dianalisis statistik pada sistem akuaponik memberikan efektivitas yang 

tidak nyata pada semua perlakuan jenis media tanam dan semua perhitungan 

parameter. Jumlah anakan terbanyak yaitu menggunakan media tanam tandan 

kosong kelapa sawit (M1) sebanyak 9,60 anakan. Kalium berperan dalam 

pengangkutan hasil – hasil fotosintesis dari daun melalui floem kejaringan organ 

reproduksi sehingga memperbaiki ukuran,  jumlah anakan, warna, rasa, kulit buah 

yang penting untuk penyimpanan dan pengangkutan. Terpenuhinya unsur hara 

kalium dalam proses fisiologis tanaman akan dapat meningkatkan pembentukan 

jumlah anakan bawang merah (Munawar, 2011). 
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  Jumlah anakan lebih banyak ditentukan oleh faktor genetik tidak mudah 

dirubah oleh faktor luar. Pemberian N, P dan K tidak berpengaruh terhadap jumlah 

anakan bawang merah (Napitupulu dan Winarto, 2010). 

Arang sekam merupakan hasil dari sekam yang dibakar yang tidak 

sempurna, telah banyak digunakan untuk media tanam hidroponik. Pengaruh 

arang sekam terhadap pertumbuhan karena dapat dilihat dari karakteristik yang 

ringan dan kasar sehingga sirkulasi udara tinggi sebab banyak pori dan kapasitas 

manahan air yang tinggi. Komposisi arang sekam SiO2 yaitu 52% dan C yaitu 

31%. Komponen lain adalah Fe2, O3, K2O, MgO, CaO, MnO, dan Cu dalam 

jumlah relatif kecil, serta unsur hara pada arang sekam meliputi notrogen (N) 

sebanyak 0,32%, P sebanyak 0,15%,  K sebanyak 0,31%, Ca 0,96% (Kusuma dkk, 

2013). 

Cocopeat mempunyai kandungan kalium (K) dan fosfor (P) yang sangat 

tinggi. Selain itu cocopeat juga mengandung unsur nitrogen (N), tembaga (Cu), 

boron (B), klorin (Cl), besi (Fe), molibdenum (Mo), kalsium (Ca), mangan (Mn), 

magnesium (Mg) dan seng (Zn). Dari macam-macam unsur hara yang terkandung 

dalam cocopeat tersebut merupakan unsur hara yang paling dibutuhkan oleh 

tanaman untuk menunjang pertumbuhannya (Ramadhan, 2017). 

Amonia dapat terurai dengan melibatkan mikroorganisme yang melekat 

pada media tumbuh tanaman, sehingga media tumbuh juga berperan dalam proses 

penguraian amonia pada sistem budidaya tanaman secara akuaponik (Nurlita dan 

Utomo, 2011). 
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Limbah hasil eksresi ikan yang berupa feses tidak langsung dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman, melainnkan akan diurai terlebih dahulu oleh bakteri 

pengurai, ini disebut sebagai nitrifikasi, yaitu feses dan sisa pakan yang 

terakumulasi didasar bak pemeliharaan berupa amonia (NH3) diubah menjadi 

nitrit (NO2
-
) oleh bakteri nitromonas selanjutnya nitrit ini diubah menjadi nitrat  

(NO3
-
) oleh nitrobacter. Nitrat hasil dari nitrifikasi inilah yang dimanfaatkan 

tanaman sebagai sumber unsur hara (Yuni, 2011).       
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa stastistik yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan jenis media tanam sistem akuaponik memberikan  

Pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah anakan tanaman bawang 

merah, namun berpengaruh nyata terhadap jumlah helai daun dan memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Dimana  media 

tanam yang terbaik yaitu pada  perlakuan M1 (media tandan kosong kelapa sawit)  

Saran 

Tandan kosong kelapa sawit dapat di manfaatkan sebagai media tanam 

namun masih perlu dilakukan penelitian lanjutan penggunaan jenis media tanam 

yang lainnya untuk sistem akuaponik sehingga diperoleh jenis media tanam yang 

lebih baik untuk peningkatan pertumbuhan terutama memasuki masa generatif 

sehingga menghasilkan produksi tanaman  bawang merah yang tinggi. 
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